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Abstract: The purpose of this study is to findout the effectiveness of module with inquiry model to improve the student’s scientific process skill to wards heat material. The research design used was quasi-experimental design in the form of nonequivalent pretest-postest control group design. Based on the results of the effectiveness test, it was known that the value of n-gain experimental class was 0.62. It was greater than the control class with the score was 0.40. Student's scientific process skills also increased for each indicator. Based on the research that has been done, it can be concluded that the module by using inquiry model was the effective to improve the student's scientific process skills.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas modul untuk menumbuhkan keterampilan proses sains  siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dalam bentuk nonequivalent pretes-postes control group design. Berdasarkan hasil uji efektivitas, maka diketahui bahwa nilai n-gain kelas eksperimen (0,62) > kelas kontrol (0,40). Keterampilan proses sains  siswa mengalami peningkatan untuk setiap indikator. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa modul dengan model inkuiri telah efektif dalam menumbuhkan keterampilan proses sains siswa.
Kata Kunci: Modul  dengan Model Inkuiri, Keterampilan Proses Sains.


PENDAHULUAN
Pembelajaran fisika dapat menjadi wahana untuk menumbuhkan ke-mampuan berpikir pada siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan sumber belajar dan model pembe-lajaran yang sesuai (Suparwoto, 2007), salah satu keberhasilan dalam pembelajaran sangat bergantung pada penggunaan sumber belajar atau media yang dipakai selama proses pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang tepat dan sesuai untuk belajar secara mandiri adalah modul. 
Modul  pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Anwar, 2010). Dengan ketersediaan modul dapat membantu siswa dalam memperoleh informasi tentang materi pembelajaran (Parmin dan Peniati, 2012). Untuk merancang materi pembelajaran, terdapat lima kategori kapabilitas yang dapat dipelajari oleh pembelajar, yaitu informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motorik.  Strategi pengorganisasian materi pembela-jaran terdiri dari tiga tahapan proses berpikir, yaitu pembentukan konsep, intepretasi konsep, dan aplikasi prinsip. Strategi tersebut memegang peranan sangat penting dalam men-desain pembelajaran inkuiri.
Tanggung jawab siswa untuk belajar berhubungan dengan peran siswa dalam pembelajaran. Siswa akan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan tentang bagaimana dan apa yang mereka pelajari, kemudian  mengidentifikasi di mana mereka dan orang lain membutuhkan bantuan dalam proses pembelajaran,  dan  memberikan kontribusi pada kemajuan pengetahuan (Minner et al, 2009). Inkuiri  adalah cara di mana para ilmuwan melakukan percobaan dengan  pemahaman, hal ini merupa-kan dasar kekuatan pengamatan, pengetahuan, dan kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang diuji  selanjutnya membuat hipotesis, menggunakan berbagai bentuk data untuk mencari pola, mengkonfirmasi atau menolak hipotesis,  membangun dan mempertahankan model atau argumen, mempertimbangkan pen-jelasan alter-natif, dan memperoleh pemahaman tentang dugaan se-mentara, termasuk aspek-aspek dari ilmu pengetahuan (Crawford, 2007).  
Berdasarkan hasil studi pustaka dan analisis kebutuhan dengan  5 guru fisika di SMA Negeri dan swasta di Kota Bandar Lampung, dan 10 siswa SMA jurusan IPA maka didapat (1) diperlukan modul sebagai panduan praktikum untuk menumbuhkan keterampilan proses sains siswa; (2) pembelajaran dengan model inkuiri belum pernah digunakan guru dalam proses pembelajaran; dan (3) guru dan siswa memerlukan modul dengan model inkuri untuk men-umbuhkan keterampilan proses sains siswa. Sehingga perlu dilakukan pe-ngembangan Modul berbasis inkuiri yang dapat menumbuhkan keter-ampilan proses sains siswa.
Modul memiliki beberapa ciri yaitu hanya memuat satu konsep saja, menggunakan berbagai media, memiliki beberapa strategi atau kegiatan, dan terdapat tugas yang disusun secara sistematis (Indrawati, 2005). Karakter modul diantaranya self instruction, self contained, stand alone, adaptive, dan user friendly. 
1. Self Instructional; yaitu melalui modul tersebut seseorang atau peserta belajar mampu mem-belajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain.
2. Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari ter-dapat didalam satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesem-patan pembelajar mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu unit kompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan memper-hatikan keluasan kompetensi yang harus dikuasai. 
3. Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran lain. Dengan men-ggunakan modul, pebelajar tidak tergantung dan harus meng-gunakan media yang lain untuk mempelajari dan atau mengerjakan tugas pada modul tersebut.
4. Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan.
5. User Friendly; modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. (Depdiknas, 2008)

Komponen isi modul yaitu terdiri atas bagian pembuka (judul, daftar isi, peta informasi, daftar tujuan kompetensi, tes awal), bagian inti (tinjauan materi, hubungan dengan materi lain, uraian materi, penugasan, rangkuman), dan bagian akhir (glosarium, tes akhir, indeks). Sesuai penjelasan di atas dapat disimpulkan format modul dalam sistematika penyajian materi adalah sebagai berikut.1) Tinjauan mata latihan; 2) Sajian materi modul: a. Pendahuluan, b. Ke-giatan belajar (KB), c. Rangkuman, d. Tes formatif, e. Kunci jawaban tes formatif; 3) Glosarium ; 4) Daftar pustaka. Bagian-bagian modul fisika yang dikembangkan akan disesuai-kan dengan acuan komponen yang sudah ditetapkan oleh Depdiknas (Depdiknas, 2008).
Isi dari modul memiliki beberapa bagian yaitu pendahuluan (pen-jelasan modul, sasaran umum  pembelajaran, dan sasaran khusus pembelajaran), kegiatan belajar (isi pembelajaran, rangkuman, tes, kunci jawaban dan umpan balik) dan daftar pustaka. Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa modul terdiri dari 3 bagian utama yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Pendahuluan adalah bagian awal modul dimulai dari judul, daftar isi, peta konsep, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran. Bagian kedua adalah isi terdiri dari tujuan materi, hubungan dengan materi lain, uraian materi, dan tugas kelompok/individu. Bagian terakhir adalah penutup berisi rangkuman, kunci jawaban, glosarium, dan daftar pustaka  (Santyasa 2009)
Pelaksanaan pengembangan media pembelajaran membutuhkan persiapan dan perencanaan tahap pengembangan modul terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, penulisan, review uji coba dan revisi, finalisasi dan percetakan (Purwanto et al, 2007).

Inkuiri merupakan salah satu jenis pendekatan yang dilakukan guru berdasarkan besarnya intervensi guru terhadap siswa atau besarnya bimbingan yang diberikan guru kepada siswa (Sanjaya 2009).

Beberapa kelebihan pembelajaran inkuiri, antara lain: (1) Membantu siswa mengembangkan atau mem-perbanyak persediaan dan peng-uasaan keterampilan dan proses kognitif siswa; (2) Membangkitkan gairah pada siswa; (3) Memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju sesuai dengan ke-mampuan; (4) Membantu memper-kuat pribadi siswa dengan bertam-bahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses penemuan; (5) Siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga termotivasi untuk belajar; (6) Strategi ini berpusat pada anak (Suryosubroto 2002).

Langkah-langkah inkuiri yaitu: (1) Meru-muskan masalah; (2) Membuat hipotesis; (3) Merencanakan ke-giatan; (4) Melaksanakan kegiatan; (5) Mengumpulkan data; dan (6) Mengambil kesimpulan. Enam langkah pada inkuiri ini mempunyai peranan yang sangat  penting dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.  Para siswa akan berperan aktif melatih keberanian, berkomunikasi dan berusaha mendapatkan penge-tahuannya sendiri untuk memecah-kan masalah yang dihadapi.  Pembelajaran berbasis inkuiri dapat menumbuhkan keterampilan proses sains (KPS) siswa. Keterampilan proses sains adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengem-bangkan dan menemukan ilmu pengetahuan (Memes, 2000). 

Terdapat empat alasan mengapa pendekatan keterampilan proses sains diterapkan dalam proses belajar mengajar sehari-hari, yaitu: (1) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung semakin cepat sehingga tidak mungkin lagi guru mengajarkan semua konsep dan fakta pada siswa; (2) Adanya kecenderungan bahwa siswa lebih memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh yang konkret; (3) Penemuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak bersifat mutlak 100 %, tapi bersifat relatif; (4) Dalam proses belajar mengajar, pengembangan konsep tidak terlepas dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri anak didik  (Semiawan, 2010).

Modul pembelajaran dengan model inkuiri, merupakan bahan ajar yang disusun berdasarkan pembelajaran inkuri, menumbuhkan KPS  siswa pada materi kalor  yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  Tabel 1 menyajikan pola keterkaitan antara modul, pengebangan modul dengan model inkuiri untuk menumbuhkan keterampilan proses sains siswa.


Tabel  1.   Pola  Keterkaitan Modul, Pembelajaran Fisika dengan Model Inkuiri untuk Menumbuhkan Keterampilan Proses Sains Siswa.

	Inkuiri
	Modul
	Aktivitas Siswa
	KPS

	Mengumpulkan data
	Disajikan gambar Fenomena yang berkaitan dengan peristiwa atau kejadian di sekitar.
	Mengidentifikasi kejadian yang terlihat pada gambar
	Obsevasi

	Merumuskan Masalah
	Menyajikan pertanyaan tentang cirri-ciri, persamaan dan perbedaan dari fenomena yeng telah diberikan sebelumnya.
	Mencari perbedaan atau persamaan, mengontraskan ciri-ciri, membandingkan dan mencari dasar penggolongan.
	Klasifikasi

	Merumuskan Masalah
	Tahap ini merupakan aktivitas Mengidentifikasi fakta-fakta berdasarkan hasil pengamatan
	Mengajukan perkiraan tentang sesuatu yang belum terjadi berdasarkan suatu kecendrungan/pola yang sudah ada.
	Interpretasi

	Membuat Hipotesis
	Dalam tahap ini disajikan jawaban sementara (hipotesis) dari masalah tersebut. Siswa diwajibkan mengisi kolom hipotesis dengan mengacu pada pertanyaan yang diajukan sebelumnya
	merumuskan hipotesis dari fenomena yang telah diberikan
	Mengajukan Hipotesis

	Melaksanakan kegiatan
	Tahap ini merupakan proses merencanakan percobaaan, menentukan alat/ bahan/ sumber, dan melaksanakan percobaan.
	Melakukan percobaan sesuai dengan prosedur modul
	Percobaan

	Membuat Hipotesis
	Disajikan pertanyaan yang berhubungan dengan hipotesis dan percobaan.
	Menjawab Pertanyaan
	Pertanyaan

	Mengambil keputusan
	Tahap ini merupakan proses mendeskripsikan  atau menggambarkan data empiris hasil percobaan/ pengamatn dengan grafik/ tabel/ diagram atau mengubahnya dalam bentuk salah satunya
	siswa mendeskripsikan  atau menggambarkan data empiris hasil percobaan/ pengamatn dengan grafik/ table/ diagram atau mengubahnya dalam bentuk salah satunya
	Melakukan Komunikasi




Modul pembelajaran dengan model inkuiri  ini diharapkan membantu siswa dalam  menumbuhkan kete-rampilan proses sains siswa  ber-dasarkan pembuktian yang dapat dilakukannya sendiri. Hasil  yang dilakukan peserta didik diharapkan mampu menumbuhkan keterampilan proses sains siswa, khususnya dalam pembelajaran fisika.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dalam bentuk nonequivalent pretest-postest group design. Desain ini di-gunakan untuk melihat perbandingan kemajuan siswa setelah pembelajaran dan sebelum pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Data dalam penelitian diperoleh melalui tes, berupa soal-soal yang ditunjukan kepada siswa. Soal dirancang untuk mengukur KPS siswa. 

Analisis data uji efektivitas di-lakukan menggunakan analisis sta-tistik terhadap data hasil penelitian dilakukan uji di bawah ini: 
1. N-Gain 
Mengetahui terdapat peningkatan
 Antara pretest dengan postest. Besarnya peningkatan dihitung dengan rumus N-Gain ternor-malisasi yaitu:

Hasil perhitungan N- Gain kemudian diinterpretasikan dengan mengguna-kan klasifikasi seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Gain
	[bookmark: _GoBack]Besarnya g
	Interpretasi

	g > 0,7
	Tinggi

	0,3 < g  0,7
	Sedang 

	g  0,3
	Rendah



(Meltzer, 2002)

2. Uji Statistik

Untuk mengetahui adanya peningkatan antara pre-test de-ngan post-test dilakukan dengan uji hipotesis menggunakan paired sample t-test, sedangkan untuk mengetahui adanya perbedaan rata-rata nilai antara kelas eks-perimen yang menggunakan modul dengan model inkuiri dan kelas kontrol yang menggunakan modul konvensional dilakukan dengan uji hipotesis mengguna-kan Independent Sample t-Test. Pengambilan keputusan didasar-kan kepada nilai probabilitas, dimana jika sig > 0,05, maka [image: ] diterima, tetapi jika sig < 0,05 maka [image: ] ditolak.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji efektivitas modul dilakukan terhadap dua kelas yakni kelas eks-perimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan modul de-ngan model inkuiri untuk me-numbuhkan KPS siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang menggunakan modul yang biasa siswa gunakan. Uji efektivitas ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan nilai pre-test dan pos-tes, serta  mengetahui perbedaan rata-rata nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dalam men-umbuhkan keterampilan proses sains siswa. Hasil uji efektivitas kelas eksperimen dan kelas control disajikan pada tabel 3.

.

Tabel 3.  Hasil Uji Efektitas Modul

	
	Indikator Keterampilan
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	No
	
	Pre-
	Post-
	N-
	Pre-
	Post-
	N-

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	test
	Test
	Gain
	test
	Test
	Gain

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Memprediksi
	27,6
	89,2
	0,84
	20
	50.6
	0,31

	2
	Merumuskan Hipotesis
	24.5
	75,8
	0,67
	37.5
	55
	0,2

	3
	Identifikasi Variabel
	37.6
	83,0
	0,73
	20
	60
	0,5

	4
	Interpretasi Data
	24.7
	79,4
	0,72
	30
	60
	0,42

	5
	Merumuskan Kesimpulan
	20
	75
	0,69
	40
	55
	0,25

	
	Total
	36,7
	76,0
	0,62
	20
	50
	0,40





Hasil total uji efektivitas pada kelas eksperimen diperoleh 76,0 untuk post-test, dan 36,7 untuk pret-test . Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai 50,0 untuk post-test dan 20 untuk nilai pest-test hasil ini menunjukan bahwa nilai post-test lebih besar dari nilai prêt-test. Untuk N-Gain kelas eksperimen yaitu 0,62 dengan kategori “sedang”. Untuk N-Gain kelas kontrol yaitu 0,40 dengan kategori “sedang”. Nilai N-Gain kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil ini menunjukan bahwa modul dengan model inkuiri yang dipakai pada kelas eksperimen lebih efektif dari modul konversional pada kelas kontrol. 
Rincian indikator keterampilan proses sains pada tabel 3 diinterpretasikan pada gambar 1 berikut.




Gambar 1. Grafik Perhitungan nilai N-Gain Indikator Keterampilan Proses Sains.

Gambar 1 menunjukan bahwa N- Gain dari indikator keterampilan proses sains yang paling tinggi pada kelas eksperimen adalah mempre-diksi sedangan pada kelas kontrol indikator yang paling tinggi adalah identifikasi variable. Hasil per-hitungan N-Gain menunjukan bahwa adanya peningkatan keterampilan proses sains siswa dilihat dari nilai pret-test dan post-test. Pada awalnya keterampilan proses sains siswa berada pada kategori  “rendah”. Hal ini disebabkan oleh siswa yang masih belum terbiasa untuk me-munculkan banyak gagasan untuk berbagai pertanyaan serta belum terbiasa untuk melakukan langkah-langkah secara terperinci. Setelah menggunakan modul dengan model inkuiri, keterampilan proses sains siswa berada pada kategori “ tinggi” . Melalui produk yang telah di-kembangkan, siswa diajarkan untuk untuk mencari data melalui kegiatan pemecahan masalah serta melalui langkah-langkah secara terperinci dan sistematis sehingga siswa dapat menjawab berbagai pertanyaan secara bervariasi, sehingga semua indikator keterampilan proses sains yaitu indikator memprediksi, indikator merumuskan masalah hipotesis, indikator identifikasi variable, indikator interpretasi data, dan indikator merumuskan masalah mengalami peningkatan. Selain itu N-Gain pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan pada kelas kontrol, sehingga modul dengan model inkuiri efektif dalam menumbuhkan keterampilan proses sains siswa.
Penggunaan modul yang telah dikembangkan dapat menumbuhkan indikator keterampilan proses sains siswa pada indikator keterampilan memprediksi siswa dapat me-nafsirkan gambar atau fenomena sebagai hipotesis awal penelitian sebagaimana pernyataan (Sheeba 2013) basics cience process skill apply specifically to foundational cognitive functioning especially in the elementary grades. 
Indikator merumuskan hipotesis dilihat dari siswa menjawab pertanyaan dari langkah-langkah yang telah dilakukan secara terinci. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Ozgelen, 2012) bahwa merumuskan hipotesis berkaitan dengan keterampilan berpikir mencipta (creativity). 
Indikator keterampilan identifikasi variable dapat dilihat dari siswa dapat menentukan variabel yang diuji berkaitan dengan fenomena yang diberikan sesuai dengan kriteria pada soal sebagaimana pernyatan (Nur 2010) pemberian bantuan kepada siswa yang lebih terstruktur pada awal pembelajaran dan secara bertahap mengalihkan tanggung jawab belajar kepada siswa untuk bekerja atas arahan diri mereka sendiri. 
Indikator keterampilan interpretasi dapat  dilihat dari siswa sudah mulai melatih untuk memprediksi, membuat penyajian data yang disertakan dalam laporan pratikum. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Ozgelen 2012) interpreting data involves others SPS, such as making predictions, inferences, and hypotheses from collected data,.
Indikator keterampilan merumuskan kesimpulan dapat dilihat dari siswa dapat menyimpulkan tujuan dari pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Aydin 2013) yang menyatakan bahwa drawing conclusion is a higher–level processskill. 
Secara keseluruhan, pembelajaran inkuiri dapat menumbuhkan ke-terampilan proses sains. Hal ini sesuai dengan pendapat (Joyce dan Weil 2000) yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri ini mengembangkan model inkuiri yang meliputi keterampilan proses yang meliputi pengamatan, mengumpul-kan dan mengorganisasi data, meng-identifikasi dan mengontrol variabel, menguji dan merumuskan hipotesis, keterampilan menjelaskan dan inferensi. 
Pembelajaran inkuiri yang diterapkan dapat menumbuhkan aspek ke-terampilan menyusun laporan siswa, hal ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh (Bilgin 2009) guided inquiry activities help students to develop their individual responsibility, cognitive methods, report making, problem solving, and understanding skills. Dengan demikian pem-belajaran model inkuiri efektif untuk melatih keterampilan proses sains siswa. Hasil yang sama ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Rizal 2014) dan (Nworgu & Otum 2013) bahwa inkuiri dapat menumbuhkan  keterampilan proses sains siswa.

KESIMPULAN 

Modul dengan model inkuiri  efektif digunakan dalam proses pem-belajaran dilihat dari nilai N- Gain kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol yang menggunakan modul konversional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul	dengan model inkuiri yang telah di-kembangkan dapat menumbuhkan lima indikator keterampilan proses sains siswa, yaitu memprediksi, merumuskan hipotesis, identifikasi variabel, interpretasi data, dan merumuskan kesimpulan. 

DAFTAR PUSTAKA

Anwar, Ilham . (2010). Pengembangan Bahan Ajar. Bahan Kuliah Online. Direktori UPI. Bandung.

Aydin, A. (2013). Representation of Science Process Skill in the Chemistry Curricula for Grade 10, 11, and 12. International Journal of Education and Practice. 1 (5) : 51-63.
Bilgin, I. (2009). The Effects of Guided Inquiry Instruction Incorporating a Cooperative Learning Approach on University Students’ Achievement of Acid and Bases Concepts and Attitude Toward Guided Inquiry Instruction. Scientific Research and Essay Academic journal. 4 (10) : 130-136. [online] tersedia :http://www.academicjournals.org/sre/pdf/pdf2009/Oct/Bilgin.pdf

Borg, W. R, & Gall, M. D., Gall, J. P. (2003). Educational Research: An Introduction (Seventh Edition ed.). United States: Pearson Education, Inc.

Crawford, B. A. (2007). Learning to Teach Science as Inquiry in the Rough and   Tumble of Practice. Journal of Research in Science Teaching. 44 (4) : 618-619.

Depdiknas. (2008).  Penulisan Modul. Jakarta: Ditjen PMPTK 

Indrawati. (2005). Model Pembelajaran Langsung. Modul Diklat Berjenjang. Bandung: Departemen Pendidikan Nasional Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah

Joyce, B., Weil, M., & Colhoun, E. (2000). Models of Teching. 6th edition. Boston : Allyn and bacon.
Memes, Wayan. (2000). Model Pembelajaran Fisika di SMP.Jakarta: Proyek Pengembangan  Guru Sekolah Menengah Depdiknas.

Meltzer, D. E. 2002. The Relationship Between Mathematics Preparation And Conceptual Learning Gains In Physic: A Possible Hidden Variable In Diagnostic Pre-Test Score. Journal of am J Phys, 70 (12), 1260.

Minner, John. B. (2009). Organizational Behavior: Performance and Productivity, First Edition. New York: random House, Inc.

Nworgu, L. N & Otum, V.V. (2013). Effect of Guided Inquiry With Analogy Instructional Strategy on Student Acquisition of Science Process Skills.Journal of Education and Practice. 4 (27) : 35-40.

Nuh, Usep. (2010).  Peningkatan Keterampilan Proses Sains Siswa Fisika di SMA. Jurnal ilmiah Pendidikan Fisika Al BiRuNi. 5 (2) : 11-15. 

Ozgelen, S. (2012).  Students’ Science Process Skills within a Cognitive Domain Framework. Eurasia Journal of Mathematics,Science & Technology Education. 8 (4) : 283-292.
Parmin & E. Peniati. (2012). Pengembangan Modul Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar IPA Berbasis Hasil Penelitian  Pembelajaran, JPII. 5 (1) : 9-10.
Purwanto,  A. R & S. Lasmono. (2007).  Pengembangan Modul. Jakarta: PUSTEKKOM

Rizal, M. (2014). Pengaruh Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan Multi Representasi Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Penguasaan Konsep IPA Siswa SMP. Jurnal Pendidikan Sains. 2 (3 ) : 159-167.

Sanjaya, Wina. (2009). Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Santyasa.  (2009). Model problem solving dan reasoning sebagai alternatif pembelajaran inovatif. Makalah. Disajikan dalam Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia (Konaspi) V, tanggal 5-9 Oktober (2004), di Surabaya.

Semiawan, C.  (2010).  Pendidikan Ketrampilan Proses. Jakarta: Gramedia.

Sheeba, M. N. (2013). An Anatomy of Science Process Skills In The Light of The Challenges to Realize Science Instruction Leading To Global Excellence in Education. Educationia Confab. 2 (4) :108-123
Suparwoto . (2007).  Pengembangan Bahan Ajar.Bahan Kuliah Online. Bandung: Direktori UPI.
Suryosubroto. (2002).  Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: PT. Rineka Cipta.



 
Kelas Eksperimen	Memprediksi	Merumuskan Hipotesis	Identifikasi Variabel	Interpretasi Data	Merumuskan Kesimpulan	0.84000000000000064	0.67000000000000104	0.73000000000000065	0.72000000000000064	0.69000000000000072	Kelas Kontrol	Memprediksi	Merumuskan Hipotesis	Identifikasi Variabel	Interpretasi Data	Merumuskan Kesimpulan	0.31000000000000039	0.2	0.5	0.42000000000000032	0.25	image2.jpeg




image1.jpeg




